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Abstract: This study aims to analyze the effect of accounting manager knowledge, management participation and 

information technology sophistication on the effectiveness of accounting information systems in hotels in 

Surakarta City as the research population. Sampling in this study used a simple random sampling technique 

and the sample size was determined by the slovin formula. The data used is primary data in the form of a 

questionnaire. The data analysis method used in this study is multiple linear regression analysis with a 

significance level of 5% or 0.05. The results of this study indicate that management participation and the 

sophistication of information technology have a significant effect on the effectiveness of accounting 

information systems. Meanwhile, knowledge of accounting managers has no significant effect on the 

effectiveness of accounting information systems. 

 

Keywords: Knowledge of accounting managers, management participation, sophistication of information technology, 

effectiveness of accounting information systems. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan manajer akuntansi, partisipasi 

manajemen dan kecanggihan teknologi informasi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

di hotel Kota Surakarta sebagai populasi penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling dan besarnya sampel ditentukan dengan rumus 

slovin. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikansi 

5% atau 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi manajemen dan kecanggihan 

teknologi informasi berpengaruh signifikan pada efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Sedangkan, pengetahuan manajer akuntansi tidak berpengaruh signifikan pada efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan manajer akuntansi, Partisipasi manajemen, Kecanggihan teknologi informasi, 

Efektivitas sistem informasi akuntansi. 
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1. Pendahuluan 

Sistem informasi akuntansi menjadi bagian 

penting perusahaan atau organisasi untuk 

menghasilkan informasi akuntansi yang akurat 

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan bagi 

manajemen atau divisi-divisi lain dalam 

perusahaan. Salah satu keunggulan dari 

perusahaan adalah memiliki kualitas informasi 

akuntansi yang baik (Soudani, 2012). Widjajanto 

(2001) dalam Antasari (2015) menyatakan bahwa 

sistem bisa dikatakan efektif jika dapat 

menghasilkan informasi yang bisa diterima dan 

informasi yang dihasilkan tepat waktu (timely), 

akurat (accurate), dan dapat dipercaya (reliable). 

Oleh karena itu, diperlukan efektivitas pada sistem 

informasi akuntansi agar kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

 Pengetahuan manajer akuntansi (PMA) 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengoperasian serta pengembangan sistem 

informasi akuntansi. Untuk menggapai tujuan 

perusahaan, khususnya dalam menentukan 

efektivitas dari implementasi kebijakan, serta 

mengembangkan struktur dan prosedur organisasi, 

maka manajer akuntansi (controller) harus 

mengkoordinasi partisipasi manajemen pada 

perencanaan serta pengendalian (Komala, 2012). 

Menjadi bagian dari eksekutif tertinggi, manajer 

akuntansi memiliki tanggung jawab dalam segala 

aktivitas di departemen akuntansi. Tanggung 

jawab besar yang harus dijalankan itu, membuat 

manajer akuntansi dituntut untuk memiliki 

pengetahuan tinggi tentang penerapan sistem 

informasi akuntansi. Pengetahuan manajer 

akuntansi berpengaruh dan berdampak signifikan 

akan sistem informasi akuntansi serta kualitas 

informasinya (Komala, 2012). Ratnaningsih dan 

Suaryana (2014) dalam penilitiannya juga 

mengatakan bahwa pengetahuan manajer 

berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi. Namun, dalam 

beberapa penelitian terdapat juga perbedaan 

pernyataan. Seperti, Agustina dan Sari (2020) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan manajer 

tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

 Partisipasi manajemen (PM) dalam 

mendukung penerapan serta pengembangan 

sistem informasi akuntansi diperlukan untuk 

menambah efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Kualitas dukungan yang diberikan menjadi faktor 

penting dalam menentukan kesuksesan dari 

kegiatan yang berhubungan dengan sistem 

informasi akuntansi. Dwitrayani (2017) 

menyatakan bahwa partisipasi manajemen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Safitri, dkk 

(2017) juga menyatakan bahwa, secara parsial dan 

simultan partisipasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Sedangkan penelitian dari Sasongko 

(2020) memberikan pernyataan yang berbeda, 

yaitu partisipasi manajemen tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 Sementara itu, dunia bisnis yang semakin 

kompetitif menuntut perusahaan untuk 

memanfaatkan kemampuan dengan semaksimal 

mungkin agar dapat terus menunjukkan 

keunggulannya. Semakin berkembangnya 

teknologi informasi dan komunikasi membuat 

sistem informasi akuntansi menjadi suatu alat 

penting damam dunia bisnis yang sangat 

kompetitif ini (Ogah, 2013). Al Eqab dan Adel, 

(2013) menemukan suatu hubungan positif 

signifikan dari kecanggihan teknologi informasi 

dengan karakteristik informasi akuntansi. 

Teknologi informasi difungsikan untuk mengolah 

data mentah menjadi informasi yang diperlukan 

bagi pihak internal dan eksternal perusahaan. 

Putra, dkk (2014) juga menyatakan, secara parsial 

pemanfaatan teknologi informasi mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi. Namun, terdapat 

pernyataan berbeda dari Sasongko (2020) yang 

mengatakan kecanggihan teknologi informasi 
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tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi.  

 Penelitian tentang efektivitas sistem informasi 

akuntansi telah banyak dilakukan dengan waktu, 

tempat, dan variabel yang berbeda-beda. Akan 

tetapi, masih terdapat perbedaan hasil atau 

pendapat dari penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan. Oleh karena itu, masih perlu adanya 

peneletian lanjut sebagai pengembangan dari 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini akan 

membahas tentang pengaruh pengetahuan manajer 

akuntansi (PMA), partisipasi manajemen (PM), dan 

kecanggihan teknologi informasi (KTI) terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Dengan 

memilih hotel berbintang sebagai lokasi penelitian. 

Hotel berbintang telah menerapkan sistem 

informasi yang terintegrasi untuk memproses 

seluruh pelayanan dalam bentuk koordinasi, 

pelaporan, dan prosedur administratif untuk 

menyokong kinerja dan mendapatkan informasi 

secara cepat, tepat, dan akurat untuk 

mempermudah jalannya segala aktivitas. 

2. Tinjauan Teoritis 

2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi menggambarkan keperluan 

dasar yang harus dimiliki suatu organisasi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. "Sistem 

informasi akuntansi menurut Steven A. Moscove 

adalah suatu komponen organisasi yang 

mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, 

menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi 

keuangan yang relevan untuk pengambilan 

keputusan kepada pihak luar dan pihak dalam 

terutama manajemen" (Zamzani, dkk 2016). 

2.2 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Handoko (2008) dalam Damayanthi 

dan Sierrawati (2012), efektivitas sistem informasi 

akuntansi ialah ukuran yang menggambarkan 

sejauh mana tujuan dapat tercapai dari gabungan 

sumber daya yang disusun untuk mengumpulkan, 

memroses dan merekam data elektronik, lalu 

diubah menjadi informasi yang bermanfaat serta 

menyajikan laporan yang diperlukan dengan 

kualitas dan waktu yang baik. 

2.3 Pengetahuan Manajer Akuntansi 

Pengetahuan manajer akuntansi berdasarkan 

Jarvenpa dan Ives (1991) dalam Komala (2012) 

adalah pengalaman dan pengetahuan spesifik 

akan sistem informasi akuntansi serta teknologi 

informasi. Pengetahuan seorang manajer 

terbentuk dari latar belakang, pengalaman, 

kesadaran mereka akan sistem informasi, dan 

teknologi informasi, pengakuan mereka atas 

potensi sistem informasi dan kemampuan untuk 

merancang strategi lewat sistem informasi. 

2.4 Partisipasi Manajemen 

Menurut Ratnaningsih dan Suaryana (2014), 

partisipasi manajemen adalah peran dan 

dukungan manajemen dalam penerapan serta 

pengembangan sistem informasi akuntansi untuk 

meningkatkan efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Suatu pedoman atas segala komitmen 

dan dorongan sumber daya yang dibutuhkan 

perusahaan merupakan bentuk dukungan dari 

partisipasi manajemen (Mooney, 2008 dalam 

Ratnaningsih dan Suaryana, 2014) 

2.5 Kecanggihan Teknologi Informasi 

Menurut Sutabri (2014), teknologi informasi 

digunakan untuk mendapatkan, mengolah, 

memproses, menyimpan, dan memanipulasi data 

dengan cara apapun untuk memperoleh 

informasi yang berkualitas untuk kebutuhan 

pribadi, bisnis, dan pemerintahan dalam 

pengambilan keputusan.  

2.6 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan   kerangka   pemikiran   yang   

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H1:   Pengetahuan manajer akuntansi, partisipasi 

manajemen, dan kecanggihan teknologi 

informasi berpengaruh signifikan pada 

efektivitas sistem informasi akuntansi di 

Hotel Kota Surakarta) 

H2:  Pengetahuan manajer akuntansi 

berpengaruh signifikan pada efektivitas 

sistem informasi akuntansi di Hotel Kota 

Surakarta 
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H3:  Partisipasi manajemen berpengaruh signifikan 

pada efektivitas sistem informasi akuntansi di 

Hotel Kota Surakarta 

H4: Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

signifikan pada efektivitas sistem informasi 

akuntansi di Hotel Kota Surakarta. 

3. Metode Penelitian 

Model penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

akan diterapkan peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulan (Sugiyono 2014 dalam 

Meliyawati 2016). Populasi dalam penelitian ini 

adalah manajer dan karyawan bagian keuangan 

atau akuntansi di hotel bintang dua sampai empat 

di Kota Surakarta. 

Menurut Sugiyono (2014) dalam Meliyawati 

(2016), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling yang merupakan suatu teknik 

sampling yang dipilih secara acak dan setiap unsur 

populasi harus memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel. Adapun besarnya 

sampel yaitu 66 sampel yang ditentukan dengan 

rumus Slovin. 

Sumber data penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari kuesioner dan data 

sekunder yang diperoleh secara tidak langsung 

misalnya jurnal, artikel, buku dan dokumen. 

Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan teknik 

penyebaran kuesioner yang telah disusun.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 

independen yaitu pengetahuan manajer akuntansi 

(PMA), partisipasi manajemen (PM), dan 

kecanggihan teknologi informasi (KTI). Sedangkan 

variabel dependennya adalah efektivitas sistem 

informasi akuntansi (Y). Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, responden yang diteliti 

adalah manajer dan karyawan bagaian keuangan 

atau akuntansi di Hotel Kota Surakarta. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 

diketahui bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki (53%) dan berpendidiman S1 

(72,7%). Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mendeteksi seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi 

dilakukan menggunakan SPSS 24.  

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model B t Sig. 

1 (Constant) 5,996 1,133 0,261 

PMA 0,318 1,930 0,058 

PM 0,247 2,253 0,028 

KTI 0,236 2,494 0,015 

F 9,732   

Sig. F 0,000b   

R 0,566a   

R Square 0,320   

Adjusted R2 0,287   

Sumber: Hasil olah data tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 1, maka persamaan regresi 

yang diperoleh sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 5,996 + 0,318X1 + 0,247X2 + 0,236X3 + e 

Nilai konstanta sebesar 5,996, artinya apabila 

semua variabel bebas bernilai nol maka nilai Y 

adalah 5,996. Koefisien PMA sebesar 0,318, artinya 

jika variabel PMA naik 1 satuan dan variabel lain 

konstan maka nilai Y bertambah 0,318. Koefisien 

PM sebesar 0,247, artinya jika variabel PM naik 1 

satuan dan variabel lain konstan maka milai Y 

bertambah 0,247. Koefisien KTI sebesar 0,236, 

artinya jika variabel KTI naik 1 satuan dan 

variabel lain konstan maka nilai Y bertamnah 

0,236. 

Berdasarkan hasil uji F, terlihat nilai F hitung > 

F tabel yaitu 9,732 > 2,75. Dan nilai signifikan F 
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sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan 

manajer akuntansi, partisipasi manajemen, dan 

kecanggihan teknologi informasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. Manajer akuntansi yang 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang baik 

mengenai sistem informasi akuntansi akan dapat 

mengoperasikan sistem dan membantu karyawan 

yang kesulitan dengan baik. Sehingga 

implementasi, pemeliharaan, dan pengembangan 

sistem informasi akuntansi yang didukung 

berbagai kecanggihan teknologi ini akan dapat 

terjaga dengan baik. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Ratnaningsih dan Suaryana (2014) yang 

mengatakan bahwa secara simultan kecanggihan 

teknologi informasi, partisipasi manajemen dan 

pengetahuan manajer berpengaruh signifikan pada 

efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel PMA diperoleh t 

hitung < t tabel yaitu 1,133 < 1,999 dan nilai 

signifikansinya adalah 0,058 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan manajer 

akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini 

dapat disebabkan karena pemahaman dan 

pengalaman manajer akuntansi akan sistem 

informasi akuntansi masih kurang, sehingga 

karyawan masih kurang mendapatkan motivasi 

dan pelatihan tersendiri mengenai sistem informasi 

akuntansi yang digunakan perusahaan dari 

manajer. Selain itu, komunikasi dan keterbukaan 

tentang kesulitan yang dihadapi selama 

menjalankan sistem antara manajer dan karyawan 

juga masih kurang. Dalam kenyataan lain terdapat 

manajer yang masih kurang dalam mengapresiasi 

ide karyawan untuk pengembangan sistem 

informasi akuntansi perusahaan. Pengetahuan 

manajer akuntansi sebenarnya sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Dikarenakan pengalaman dan 

pengetahuan sistem informasi akuntansinya lebih 

baik, sehingga mampu membantu karyawannya 

yang kesulitan menjalankan sistem informasi 

akuntansi perusahaan. Sehingga dengan interaksi 

positif yang terjalin antara manajer serta 

karyawan dalam menjalankan sistem dapat 

meningkatkanefektivitas sistem informasi 

akuntansi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Agustina dan Sari (2020) yang 

mengatakan bahwa pengetahuan manajer tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

Hasil uji t variabel PM menunjukkan t hitung > 

t tabel yaitu 2,253 > 1,999 dan nilai signifikansinya 

adalah 0,028 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Artinya, semakin besar peran dari 

partisipasi manajemen dapat menambah 

efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Keterlibatan manajemen melalui implementasi 

dan pengembangan sistem informasi akuntansi 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan sistem 

informasi akuntansi. Manajemen juga lebih 

mengetahui perangkat yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan kebutuhan sistem, sehingga sistem 

dapat digunakan dengan lebih efektif. Penelitian 

ini sejalan dengan Dwitrayani (2017) yang 

mengatakan partisipasi manajemen berpengaruh 

positif signifikan terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

Hasil uji t variabel KTI diperoleh t hitung > t 

tabel yaitu 2,494 > 1,999 dan nilai signifikansinya 

adalah 0,015 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kecanggihan teknologi informasi 

berpengaruh signifikan pada efektivitas sistem 

informasi akuntansi. Ini berarti, kecanggihan 

teknologi informasi yang memadai dapat 

menambah efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Teknologi informasi perusahaan yang semakin 

canggih akan sangat membantu perusahan dalam 

menjalalankan segala aktivitas bisnisnya. 

Perusahaan dapat dengan mudah mendapatakan 

informasi akuntansi perusahan itu sendiri dengan 

cepat dan akurat, sehingga informasi tersebut 

dapat memudahkan manajemen dalam 

mengambil keputusan untuk kemajuan 
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perusahaan. Hasil penelitian ini sependapat 

dengan Safitri, dkk (2017) yang mengatakan bahwa 

kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

signifikan pada efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

Berdasarkan hasil analis nilai Adjusted R2 

sebesar 0,287 atau 28,7%. Ini menunjukkan bahwa 

kontribusi pengetahuan manajer akuntansi, 

partisipasi manajemen dan kecanggihan teknologi 

informasi terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi sebesar 28,7%. Sisanya (71,3%) 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

5. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan: 1) Pengetahuan manajer 

akuntansi, partisipasi manajemen, dan 

kecanggihan teknologi informasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi; 2) Pengetahuan manajer 

akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi; 3) Partisipasi 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi; 4) 

Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

6. Keterbatasan Dan Saran 
Keterbatasan dalam penelitian adalah hanya 

menggunakan tiga variabel independen dan 

sampel yang digunakan sedikit. Saran yang dapat 

diberikan adalah: 

6.1 Bagi perusahaan 

Dari hasil penelitian menunjukkan pengetahuan 

manajer akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Oleh karena itu, hendaknya perusahaan 

mengevaluasi dan meningkatkan pengetahuan 

manajer akuntansi agar dalam perencanaan dan 

pengoperasian perusahaan dapat mencapai hasil 

maksimal. Hal itu dapat dibangun dengan cara 

pelatihan dan pengembangan pendidikan terkait 

yang dilakukan secara terus menerus dan juga 

mengadakan briefing sebelum memulai pekerjaan 

untuk membangun komunikasi yang lebih baik 

dengan karyawan. 

6.2 Bagi penelitian selanjutnya  

a. Sebaiknya jumlah sampel yang digunakan 

lebih banyak agar hasil penelitian lebih akurat.  

b. Lebih baik diberi lebih banyak variabel 

independen yang akan dilakukan penelitian, 

seperti budaya organisasi, kepuasan 

pengguna, kinerja individu, pelatihan dan 

pengalaman kerja, dan lain sebagainya. 

c. Untuk memperluas objek penelitian, selain di 

perhotelan dapat juga dilakukan di 

perusahaan lain seperti jasa transportasi, 

pertanian, manufaktur, perdagangan dan 

lainnya. 
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